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Penelitian ini membahas tentang gambaran peran relawan dalam pemberian pendidikan keterampilan di
Panti Asuhan Rumah Piatu Muslimin dan faktor-faktor pendukung serta penghambat yang mempengaruhi
perannya tersebut, yang dibahas dari disiplin IImu Kesejahteraan Sosial. Relawan merupakan salah satu
sumber dayayang memiliki peranan penting dalam berjalannya sebuah organisasi, termasuk organisasi
pelayanan berbasis agama atau FBO. Penerima manfaat dari FBO yang menjadi objek penelitian ini adalah
anak yang berasal dari keluarga kurang mampu atau mengalami disfungsi keluarga, dan salah satu bentuk
pelayanan sosial yang diberikan dalam upaya memenuhi dan meningkatkan kesejahteraan sosial anak
tersebut adalah melalui pemberian pendidikan keterampilan. Dalam lembaga non-profit yang bergerak
dalam bidang kemanusiaan, relawan menjadi salah satu sumber daya yang dapat membantu organisasi untuk
mencapal tujuan dan menjalankan pelayanan sosial tersebut. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni 2022 hingga Agustus 2022
dengan menggunakan metode wawancara mendalam pada 9 informan, yang dipilih dengan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan keterampilan yang diberikan kepada anak asuh
terdiri dari tigajenis keterampilan, yaitu menari, menyanyi, dan memasak. Adapun peran relawan dalam
pemberian pendidikan keterampilan tersebut diantaranya adalah sebagai pelatih dan pendamping untuk
setiap jenis keterampilan secarareguler, sertaterlibat untuk membantu terlaksananya acara keterampilan
non-reguler. Peran relawan dalam membantu terlaksananya acara keterampilan non-reguler dapat terlihat
dalam setiap tahapan, yaitu mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, hingga tahap evaluasi. Adapun
faktor pendukung bagi relawan dalam menjalankan peran tersebut diantaranya adal ah fasilitas penunjang
yang memadai, adanya insentif berupa biaya transportasi, rasa kekeluargaan, komunikasi yang berjalan baik,
dan kepercayaan lembaga. Namun ditemukan pula beberapa faktor penghambat yang menjadi tantangan
bagi relawan, yaitu kesibukan lain yang dimiliki relawan, durasi waktu yang terbatas, kurangnya motivasi
anak asuh untuk mengikuti pendidikan keterampilan, dan rasa bosan anak asuh terhadap rutinitas yang ada.
Jadi, dari penelitian ini diketahui bahwa relawan memiliki berbagai peran dalam proses pemberian
pendidikan keterampilan bagi para penerima manfaat, sekaligus membantu lembaga dalam mencapai tujuan
pelayanan. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi program studi I1mu Kesgjahteraan Sosial,
berupa pengayaan mata kuliah Mangjemen Organisasi Pelayanan Kemanusiaan.

...... This study discusses the role of volunteersin providing skills education at the Orphanage of the Muslim
Orphanage and the supporting and inhibiting factors that influence this role, which is discussed in the Social
Welfare Science discipline. Volunteers are a resource that has an essential role in running an organization,
including faith-based organizations or FBOs. The beneficiaries of FBO who are the object of this research
are children from underprivileged families or who experience family dysfunction. One form of social service
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provided to fulfill and improve the social welfare of these children is through the provision of skills
education. In non-profit organizations working in the humanitarian field, volunteers are one of the resources
that can help organizations achieve their goals and carry out these socia services. The research was
conducted using a qualitative approach with a descriptive type. Data were collected from June 2022 to
August 2022 using the in-depth interview method with nine informants, who were selected using a
purposive sampling technique. The results showed that the skills education given to foster children consisted
of three skills: dancing, singing, and cooking. The role of volunteers in providing skills education includes
being regular trainers and assistants for each type of skill, aswell as helping carry out non-regular skills
events. Volunteers' role in helping implement non-regular skills events can be seen in every stage, starting
from the planning stage, the implementation stage, to the evaluation stage. The supporting factors for
volunteersin carrying out this role include adequate supporting facilities, incentives for transportation costs,
a sense of kinship, good communication, and institutional trust. However, several inhibiting factors became
achallenge for volunteers, namely other activities that volunteers had, limited time duration, lack of
motivation for foster children to take part in skills education, and foster children's boredom with the existing
routine. So, from this research, it is known that volunteers have various roles in providing skills education to
beneficiaries, as well as assisting institutions in achieving service goas. The results of this research are
expected to contribute to the Social Welfare Science Program in the form of enrichment in the Management
of Human Service Organizations course.



